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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Perekonomian Indonesia saat ini sedang mengalami keterpurukan, di mana krisis ekonomi yang berkepanjangan telah menyebabkan beragam permasalahan yang kompleks, mulai dari pengurangan jumlah karyawan dengan melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK), sampai dengan penutupan usaha.

Dengan keadaan tersebut menyebabkan lapangan pekerjaan menjadi semakin menyempit, dan memperkecil kemungkinan penampungan tenaga kerja, sedangkan jumlah pengangguran semakin hari semakin bertambah. Baik itu pengangguran dari hasil pemutusan hubungan kerja (PHK) maupun pengangguran dari angkatan pekerja yang baru.

Seperti yang diungkapkan oleh Iwan Purwanto (2002:1-2) bahwa ”gambaran nyata akibat krisis tersebut adalah perekonomian yang telah mencapai 7% sampai tahun 1996 menurun tajam menjadi 4,91%, yang mengakibatkan angka pengangguran di Indonesia meningkat pesat”. Hal tersebut telah membawa dampak permasalahan sosial yang rumit. Sehingga untuk mengatasi permasalahan sosial ini Sudrajat (1999:11) mengungkapkan tiga upaya yang dapat ditempuh, yaitu: (1) meningkatkan kualitas sumber daya manusia, ini dilakukan dengan jalan pendekatan kerja profesional; (2) menciptakan lapangan kerja baru, ini sebenarnya telah dilakukan oleh pemerintah, namun jumlah upaya penciptaan lapangan kerja masih relatif kecil jika dibandingkan dengan jumlah pengangguran yang ada; dan (3) menumbuh kembangkan kewirausahaan. Ini berarti bahwa pengentasan masalah sosial tersebut diperlukan manusia-manusia yang memiliki jiwa kewirausahaan (entrepreneur). Maka ketergantungan akan lapangan kerja setidaknya akan berkurang. Bahkan dengan sikap dan kemampuan berwirausaha, maka akan tercipta lapangan kerja baru yang tidak sedikit jumlahnya.

Sukses atau tidaknya suatu usaha pada dasarnya tidak tergantung pada besar kecilnya ukuran usaha, tetapi lebih karena bagaimana cara menyikapi setiap kendala yang timbul dalam usahanya. Oleh karena itu sikap dalam wirausahalah yang paling penting dimiliki oleh setiap orang yang ingin memulai sebuah usaha.

Sikap yang timbul dalam menghadapi sesuatu hal karena adanya kesiapan pengetahuan dan mental yang telah diolah melalui pendidikan dan pengalaman sehingga orang mampu mengerti, memahami dan menguasai sikap berwirausaha. Seperti yang dikutip oleh Ahmad Bustomi (1991:25) bahwa “sikap dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman dari individu yang bersangkutan.”

Pada puluhan tahun yang lalu ada yang berpendapat bahwa kewirausahaan itu tidak dapat diajarkan, karena melihat keyataan selama ini, masyarakat kita atau sebagian besar dari pengusaha-pengusaha Indonesia tumbuh dan berkembang dengan jiwa kewirausahaan secara turun temurun dan bukan melalui suatu pendidikan. Sehingga budaya wirausaha tumbuh dan berkembang hanya dalam keluarga atau masyarakat tertentu saja.
Melihat fenomena bahwa mahasiswa yang menempuh pendidikan kewirausahaan di STEMBI Bandung menghasilkan mahasiswa yang mempunyai sikap berwirausaha. Maka proses pendidikan kewirausahaan terhadap mahasiswa di STEMBI Bandung terlihat hubungannya dengan sikap berwirausaha. 


Berkenaan dengan pendidikan kewirausahaan tersebut di atas penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih jauh dan mendalam tentang sejauh mana pendidikan kewirausahaan yang dilakukan menghasilkan lulusan yang memiliki sikap berwirausaha. Oleh karena itu penulis memberikan judul:

“HUBUNGAN PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN DENGAN SIKAP BERWIRAUSAHA (Studi kasus pada Mahasiswa STEMBI Bandung Angkatan 2004)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Untuk mengatasi permasalahan ekonomi Indonesia terutama masalah pengangguran, harus dihadapi dengan sikap mental wirausaha. Namun banyak saat ini generasi muda yang kurang memiliki sikap berwirausaha, sehingga mereka hanya mengandalkan lapangan pekerjaan yang ada dari pada membuka sebuah usaha baru.
Untuk menumbuhkan suatu sikap berwirausaha pada diri seseorang hanyalah dengan adanya pendidikan, terutama pendidikan yang lebih menjurus pada pembentukan pribadi manusia wirausaha.
Keberhasilan organisasi pendidikan dalam menghasilkan mutu lulusan yang baik, salah satunya dapat terlihat dari sikap yang dihasilkan dari pendidikannya. Seperti yang terjadi pada peserta yang mengikuti pendidikan kewirausahaan di STEMBI Bandung pada akhirnya harus memiliki sikap berwirausaha.
Bertolak dari masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana Tanggapan Mahasiswa Angkatan 2004 Terhadap Pendidikan Kewirausahaan di STEMBI Bandung 
2. Bagaimana sikap berwirausaha mahasiswa STEMBI Bandung  angkatan 2004.
3. Bagaimana Hubungan Pendidikan Kewirausahaan Dengan Sikap Berwirausaha Mahasiswa STEMBI Bandung Angkatan 2004.

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh data guna kepentingan menganalisis variabel-variabel penelitian dalam konteks permasalahan hubungan pendidikan kewirausahaan dengan sikap berwirausaha.
1.3.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Ingin mengetahui Tanggapan Mahasiswa Angkatan 2004 Terhadap Pendidikan Kewirausahaan Di  STEMBI Bandung.
2. Ingin mengetahui sikap berwirausaha mahasiswa STEMBI Bandung  angkatan 2004.
3. Ingin mengetahui Hubungan Pendidikan Kewirausahaan Dengan Sikap Berwirausaha Mahasiswa STEMBI Bandung Angkatan 2004.
1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Kegunaan Operasional
Mudah-mudahan penelitian ini dapat membantu memecahkan dan mengantisipasi masalah yang ada pada obyek yang diteliti. Dan Penulis berharap bahwa hasil penelitian ini dapat berguna bagi peningkatan kualitas lembaga usaha.
Pengembangan Ilmu

Penulis berharap penelitian ini mempunyai peran dalam upaya pengembangan ilmu. Adapun kegunaan hasil penelitian ini bagi penulis yaitu menambah wawasan dan pemahaman tentang hubungan pendidikan kewirausahaan dengan sikap berwirausaha.
1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

1.5.1 Kerangka Pemikiran 

Variabel X dalam perusahaan ini yaitu Pendidikan Kewirausahaan. Yang dimaksud pendidikan kewirausahaan adalah upaya pendidikan untuk menanamkan pengertian, kesadaran, sikap perilaku secara mandiri kepada peserta didik dalam rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain.” (R. Djatmiko 1998:8)

Sikap berwirausaha dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor internal salah satunya adalah faktor yang berasal dari dirinya seperti bakat kewirausahaan, dan faktor eksternal dari lingkungan sosial yaitu melalui pendidikan dan latihan, seperti yang diungkapkan oleh Soeharto Prewirokusumo bahwa proses kewirausahaan dimulai dengan adanya inovasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berasal dari pribadi maupun di luar pribadi seperti pendidikan, sosial, organisasi kebudayaan dan lingkungan. Faktor-faktor tersebut membentuk sikap, kreatifitas, locus of control, implementasi dan pertumbuhan menjadi wirausaha besar.

Sikap mental inilah yang akan membedakan seorang wirausaha dengan pekerja pada umumnya. Sikap mental ini akan membentuk kepribadian yang unggul. 

Buchari Alma (2002:53) memberikan penilaian berdasarkan kemampuan seseorang untuk memiliki sifat (perilaku) sebagai berikut:

(1) yakin pada diri sendiri, (2) optimis, (3) kepemimpinan, (4) fleksibel, (5) bisa mengelola uang, (6) imajinasi, (7) bisa merencanakan, (8) sabar, (9) tegas, (10) semangat, (11) tanggung jawab, (12) kerja keras, (13) dorongan mencapai sesuatu, (14) integritas, (15) percaya diri, (16) realisme, (17) organisasi, (18) ketepatan, (19) ketenangan, (20) menghitung resiko, (21) kesehatan fisik, (22) komunikasi dengan orang lain, (23) kebebasan, (24) bisa bergaul,  (25) membuat keputusan.

Variabel Y dalam perusahaan ini yaitu Sikap Berwirausaha. Sikap Berwirausaha adalah suatu sikap mental yang berisikan percaya diri sendiri, berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil resiko, mempunyai kepemimpinan yang baik, menciptakan keorisinilan dan selalu berorientasi pada masa mendatang (Buchari Alma 2002:53).

Hubungan antara pendidikan kewirausahaan dengan sikap berwirausaha. Diungkapkan oleh G. Meredith, et al (2001:6) bahwa “... untuk mencapai atau memiliki sikap berwirausaha, seseorang harus menempuh pendidikan kewirausahaan”. Oleh karena itu hubungan antar variabel tersebut positif. 

Dengan demikian, beredar uraian pada kerangka pemikiran di atas dapat digambar paradigma penelitian sebagai berikut:
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Gambar 1.1
Model Kerangka Berpikir

HUBUNGAN ANTARA PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN
DENGAN SIKAP BERWIRAUSAHA
1.5.2 Hipotesis


Hipotesis adalah kesimpulan yang dirumuskan untuk sementara diterima, yang menjelaskan kenyataan-kenyataan, peristiwa-peristiwa atau kondisi-kondisi yang diperhatikan untuk membimbing penelitian lebih lanjut.

Hipotesis bisa diartikan pula pendapat yang kebenarannya masih rendah atau kadar kebenarannya masih belum meyakinkan, kebenaran pendapat tersebut perlu diuji atau dibuktikan, pembuktian dan pengujian dilakukan melalui bukti-bukti secara empiris yakni melalui data atau fakta-fakta.

Dari uraian di atas maka penulis mengambil kesimpulan sementara bahwa: “Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pendidikan kewirausahaan dengan sikap berwirausaha mahasiswa STEMBI Bandung Angkatan 2004.”
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.6.1 Lokasi Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian yang berjudul Hubungan Pendidikan Kewirausahaan dengan Sikap Berwirausaha Mahasiswa STEMBI Bandung ini yaitu di Jalan Buah Batu no. 26 Bandung.
1.6.2 Waktu Penelitian 

Adapun Penelitian ini dilakukan mulai bulan Mei dan berakhir pada bulan Juli seperti yang terlihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1.1

SCHEDULE PENELITIAN
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Hubungan





Sikap Berwirausaha


Percaya diri


Beorientasi pada tugas dan hasil


Berani mengambil resiko 


Keorisinilan


Kepemimpinan


Berorientasi pada masa depan





Pendidikan Kewirausahaan


Perubahan kemampuan


Metode yang digunakan


Materi yang disampaikan


Evaluasi
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